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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 
1. Nama Lengkap : Ahmad Fahlevi 

2. Tempat dan tanggal lahir : Amuntai, 13 September 1981 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status perkawinan : Kawin 

6. Alamat : PERUM Kersik Putih Indah, RT.11, RW.03,        

   Desa Kersik Putih, Kecamatan Batulicin, 

   Kabupaten Tanah Bumbu. 

7. Pendidikan  

a. MI : MIS Palangkaraya 

b. SLTP : MTSN 1 Palangkaraya 

c. SLTA  : MAN Palangkaraya 

d. S1  : STAIN Palangkaraya 

e. S2 : UIN Antasari Banjarmasin 

8.  Nama Istri  :  Diana Safari, S.Pd 

9.  Nama Anak 

a.  Anak Pertama : Sholha Kayyasah 

b.  Anak Kedua : Yumna Fariha 

c.  Anak Ketiga : Anindya Husna 

10. Orang Tua  

Ayah 

Nama : Aman Sahar   

Pekerjaan : Swasta   

Alamat : Kelurahan Pahandut, Kecamatan Pahandut, 

    Kota Palangkaraya. 

Ibu 

Nama : Hamdinah      

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga   

Alamat  : Kelurahan Pahandut, Kecamatan Pahandut, 

    Kota Palangkaraya.  

11. Pekerjaan  : PNS/Hakim 

12. Riwayat Pekerjaan  :       

i. PNS/CAKIM PA. Pangkalan Bun  Tahun 2007 

ii. Hakim PA Luwuk 01-04-2010 

iii. Hakim PA Rantau 02-02-2016  

iv. Hakim/Wakil Ketua PA Batulicin 28-08-2020 sampai sekarang.  

 Banjarmasin, 19 Desember 2020 

 Penulis, 

 
 Ahmad Fahlevi, S.H.I 



 

 

 

 

DAFTAR ISTILAH 

HIR (Het Herziene Inslands 

Regelemen) 

Sumber hukum acara perdata yang 

berlaku untuk daerah pulau Jawa dan 

Madura. HIR merupakan pembaruan 

dari reglement bumiputera/ reglement 

Indonesia (RIB) dengan staatsblad 1941 

Nomor 44. 

RBg (Rechtreglemet voor de 

Buitengewesten) 

Hukum perdata Eropa yang dibawa 

Belanda ke Indonesia dan berlaku untuk 

beberapa wilayah di Indonesia yang 

berlaku untuk daerah-daerah luar pulau 

Jawa dan Madura. 

BW (Burgerlijk Wetboek atau Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata) 

Kodifikasi dari hukum perdata materiil, 

meskipun merupakan kodifikasi tapi 

BW juga memuat ketentuan hukum 

perdata khususnya dalam buku IV 

tentang pembuktian dan daluarsa (Pasal 

1865-1993) 

Lex Superior Derogat Legi Inferiori Undang-Undang yang tingkatnya lebih 

rendah tidak boleh bertentangan dengan 

Undang-Undang yang 

berkedudukannya lebih tinggi dalam 

mengatur hal yang sama 

Lex Specialis Derogat Legi Generali Undang-Undang yang bersifat khusus 

mengesampingkan Undang-Undang 

yang bersifat umum apabila Undang-

Undang tersebut sama kedudukannya 

Lex Posterior Derogat Legi Priori Undang-Undang yang baru 

membatalkan Udang-Undang yang 

lama, sejauh Undang-Undang itu 

mengatur hal yang sama 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 
 



 

 

  



 

 

 
 



 

 

 

 



 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


